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KATA PENGANTAR 

 
Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas 

terselesaikannya buku ajar berjudul Filsafat Sains Manajemen. Buku ini 

disusun dengan satu tujuan fundamental: membekali para mahasiswa 

pascasarjana, khususnya calon doktor, dengan navigasi intelektual yang 

kokoh untuk menjelajahi samudera ilmu manajemen yang kian kompleks. 

Manajemen sering kali diajarkan sebagai sekumpulan teknik praktis dan 

strategi efisiensi. Namun, di level tertinggi pendidikan akademik, 

pemahaman teknis saja tidaklah cukup. Seorang doktor manajemen 

dituntut untuk mampu menembus permukaan fenomena guna memahami 

"mengapa" sebuah teori lahir, "bagaimana" validitas pengetahuan dibangun, 

dan "untuk apa" ilmu tersebut diamalkan. Buku ini hadir untuk 

menjembatani jurang antara praktik manajerial dan refleksi filosofis yang 

mendasarinya. 

Pembahasan dalam buku ini dimulai dari akar sejarah pemikiran 

manajemen hingga menyentuh isu-isu kontemporer yang disruptif. Kami 

mengupas tuntas pergulatan paradigma, mulai dari positivisme yang rigid 

hingga dekonstruksi postmodernisme, serta pentingnya mengintegrasikan 

kearifan lokal (local wisdom) sebagai jati diri sains manajemen Indonesia. 

Kehadiran bab mengenai etika kecerdasan buatan dan krisis ekologis 

menegaskan bahwa filsafat ilmu bukanlah fosil masa lalu, melainkan 

instrumen hidup yang krusial untuk menjawab tantangan masa depan. 

Setiap bab dirancang secara sistematis dengan narasi mendalam, sitasi 

dari pustaka otoritatif, dan evaluasi mandiri untuk memastikan terjadinya 

dialektika pemikiran. Kami berharap buku ini tidak hanya menjadi teks 

wajib di ruang kelas, tetapi juga menjadi pemantik kesadaran bagi para 

akademisi untuk menjadi ilmuwan yang tidak hanya cerdas secara kognitif, 

namun juga bijaksana dan berintegritas secara moral. 

Terima kasih kepada para sejawat, pakar, dan mahasiswa yang telah 

memberikan inspirasi serta masukan selama proses penyusunan. Tiada 

gading yang tak retak; kritik dan saran konstruktif senantiasa kami nantikan 

demi penyempurnaan karya ini di masa mendatang. Selamat berefleksi dan 

menemukan kebenaran ilmiah yang memanusiakan manusia. 

 

Malang, Maret 2026 
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BAGIAN I:  

FONDASI FILOSOFIS  

DAN EKSISTENSIAL 
 

 

 

  



 

 

BAB 1:  
 

 

PENGANTAR FILSAFAT ILMU DAN 

RELEVANSINYA BAGI DOKTOR MANAJEMEN 

 
Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu: 

1. Menginternalisasi pergeseran identitas dari praktisi manajerial menjadi 

ilmuwan (scholar). 

2. Menganalisis definisi dan ruang lingkup filsafat ilmu dalam 

pengembangan teori manajemen. 

3. Membedakan secara fundamental antara pengetahuan, ilmu, dan 

kebijaksanaan. 

4. Menerapkan kriteria demarkasi untuk memisahkan sains manajemen 

dari pseudo-sains. 

5. Mengonstruksi elemen pengetahuan ilmiah guna merumuskan 

kebaruan (novelty) dalam disertasi. 

 

A. HAKIKAT PENDIDIKAN DOKTORAL: DARI PRAKTISI KE ILMUWAN 

(SCHOLARSHIP) 

Pendidikan doktoral dalam bidang manajemen merupakan fase transisi 

krusial yang menuntut perubahan paradigma dari seorang pelaksana 

menjadi seorang pemikir kritis. Mahasiswa S3 seringkali datang dengan 

latar belakang praktisi yang terbiasa menyelesaikan masalah teknis secara 

instan. Namun, di level ini, fokus utama beralih pada penciptaan 

pengetahuan baru melalui proses berpikir yang sistematis dan mendalam. 

Menjadi seorang ilmuwan (scholar) berarti memiliki tanggung jawab 

untuk memajukan disiplin ilmu manajemen secara keseluruhan. Hal ini 

bukan sekadar tentang mendapatkan gelar, melainkan tentang kontribusi 

intelektual terhadap literatur yang ada. Menurut Ghoshal (2005), banyak 

kegagalan dalam praktik manajemen bermula dari kegagalan teori yang 

dikembangkan tanpa landasan filosofis yang kuat dan reflektif. 
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BAB 2:  
 

 

EVOLUSI PEMIKIRAN ILMIAH 

 
Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan akar historis pencarian kebenaran dari era kosmologi kuno 

hingga sains modern. 

2. Menganalisis dampak Revolusi Ilmiah terhadap pergeseran paradigma 

berpikir manusia. 

3. Mendeskripsikan pengaruh mekanika Newton terhadap pembentukan 

teori organisasi klasik. 

4. Membandingkan doktrin Rasionalisme dan Empirisme dalam validasi 

pengetahuan. 

5. Memahami sintesis Kantian sebagai jembatan antara pemikiran teoritis 

dan observasi empiris. 

6. Mengevaluasi tantangan sains manajemen di era post-normal dan 

sistem kompleks. 

 

A. KOSMOLOGI KUNO: AWAL MULA PENCARIAN KEBENARAN 

Pencarian kebenaran ilmiah bermula dari upaya manusia purba untuk 

memahami keteraturan alam semesta atau kosmologi. Pada masa kuno, 

penjelasan mengenai fenomena alam seringkali bersifat mitologis dan 

teosentris, di mana kehendak dewa dianggap sebagai penggerak utama 

segala kejadian. Namun, bibit pemikiran ilmiah mulai muncul saat para 

filsuf alam mulai mencari penjelasan yang lebih rasional tanpa melibatkan 

unsur supranatural secara dominan. 

Para pemikir Yunani Kuno seperti Thales dan Anaximander merupakan 

pionir dalam meletakkan fondasi berpikir yang sistematis. Mereka tidak lagi 

bertanya "siapa" yang menciptakan badai, melainkan "apa" materi dasar 

yang menyusun alam semesta. Alisjahbana (1982) menyatakan bahwa 

filsafat pada masa ini adalah induk dari segala ilmu pengetahuan, karena di 

sinilah pertama kali logika digunakan untuk membedah realitas. 
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BAGIAN II: 

PILAR UTAMA FILSAFAT SAINS 
 

 

  



 

 

BAB 3:  
 

 

ONTOLOGI MANAJEMEN: HAKIKAT 

ORGANISASI DAN PERILAKU MANUSIA 

 
Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan posisi ontologi sebagai fondasi pertama dalam desain riset 

manajemen. 

2. Menganalisis perdebatan antara realisme dan nominalisme dalam 

melihat fenomena organisasi. 

3. Mendeskripsikan metafora organisasi sebagai organisme hidup maupun 

mesin rasional secara ontologis. 

4. Mengevaluasi ketegangan antara agensi manusia dan struktur sosial 

dalam konteks manajerial. 

5. Memahami eksistensi organisasi dalam ranah ontologi digital. 

6. Mengonstruksi pemikiran ontologi multi-level (individu, grup, 

perusahaan). 

7. Menghubungkan posisi ontologis dengan ketajaman perumusan 

masalah penelitian disertasi. 

 

A. ONTOLOGI SEBAGAI AKAR RISET MANAJEMEN 

Ontologi merupakan cabang filsafat yang mempertanyakan hakikat 

keberadaan atau realitas dari apa yang sedang dipelajari. Dalam konteks 

ilmu manajemen, ontologi menjadi akar paling dasar karena sebelum 

seorang peneliti menentukan metode, ia harus memperjelas apa 

sebenarnya "objek" yang sedang ia teliti. Tanpa kejelasan ontologis, riset 

manajemen cenderung menjadi dangkal dan kehilangan arah substantifnya. 

Bagi mahasiswa doktoral, memahami ontologi berarti menyadari bahwa 

realitas organisasi tidak selalu bersifat tunggal dan nyata secara fisik. 

Realitas dalam manajemen seringkali melibatkan interaksi manusia, simbol, 

dan struktur yang kompleks. Suriasumantri (2010) menjelaskan bahwa 
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BAB 4:  
 

 

EPISTEMOLOGI MANAJEMEN:  

VALIDASI DAN SUMBER PENGETAHUAN 

 
Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu: 

1. Menganalisis pengaruh pemikiran rasionalisme dalam penyusunan 

logika strategi bisnis. 

2. Mengevaluasi peran empirisme dan data sebagai sumber kebenaran 

dalam pengambilan keputusan manajerial. 

3. Membedakan penerapan teori koherensi dan korespondensi dalam 

menjustifikasi klaim ilmiah. 

4. Memahami logika Bayesian sebagai kerangka epistemologis untuk 

menghadapi ketidakpastian. 

5. Mengintegrasikan peran intuisi dan tacit knowledge ke dalam spektrum 

sains manajemen. 

6. Mengembangkan sikap skeptis ilmiah terhadap tren manajemen 

(management fads) yang tidak teruji. 

7. Mengidentifikasi kriteria validitas pengetahuan yang berbeda dalam 

paradigma riset kualitatif dan kuantitatif. 

 

A. DEBAT RASIONALISME DALAM LOGIKA STRATEGI BISNIS 

Rasionalisme dalam epistemologi manajemen memandang bahwa akal 

budi adalah sumber utama pengetahuan yang paling valid. Dalam 

penyusunan strategi bisnis, pendekatan ini mengasumsikan bahwa melalui 

pemikiran deduktif yang murni, seorang manajer dapat merumuskan 

langkah-langkah strategis tanpa harus bergantung sepenuhnya pada 

observasi lapangan yang berubah-ubah. Strategi dalam konteks ini 

dipandang sebagai sebuah struktur logika yang koheren. 
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BAB 5:  
 

 

AKSIOLOGI MANAJEMEN:  

ETIKA DAN NILAI ILMUWAN 

 
Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu: 

1. Menganalisis hakikat nilai (value) sebagai landasan aksiologis dalam 

pengembangan sains manajemen. 

2. Mengevaluasi perdebatan antara posisi bebas nilai (value-free) dan 

terikat nilai (value-laden) dalam riset organisasi. 

3. Menginternalisasi standar etika riset, meliputi integritas data dan 

pencegahan plagiarisme. 

4. Menghubungkan prinsip aksiologi dengan tata kelola perusahaan dan 

tanggung jawab sosial. 

5. Menilai dampak sosial dari teori manajemen terhadap kesejahteraan 

masyarakat luas. 

6. Memecahkan dilema moral yang muncul dari pertentangan antara 

inovasi teknologi dan efisiensi bisnis. 

7. Merumuskan peran strategis ilmuwan manajemen sebagai agen 

perubahan sosial yang etis. 

 

A. HAKIKAT NILAI (VALUE) DALAM SAINS MANAJEMEN 

Aksiologi adalah cabang filsafat yang mempelajari hakikat nilai dan 

kegunaan dari ilmu pengetahuan. Dalam sains manajemen, aksiologi 

menjadi krusial karena setiap teori yang dibangun pada akhirnya bertujuan 

untuk memengaruhi perilaku manusia dan alokasi sumber daya. Nilai bukan 

sekadar tambahan, melainkan inti yang menentukan ke arah mana sebuah 

organisasi akan dibawa oleh pemimpinnya. 

Nilai dalam manajemen dapat dipahami sebagai standar normatif yang 

membimbing pilihan-pilihan strategis. Alisjahbana (1982) menegaskan 

bahwa ilmu pengetahuan tidak pernah berdiri sendiri tanpa tujuan; ia selalu 
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BAGIAN III: 

SEJARAH DAN  

PARADIGMA ILMU MANAJEMEN 
 

 

  



 

 

BAB 6:  
 

 

SEJARAH PEMIKIRAN MANAJEMEN:  

DARI KLASIK KE KONTEMPORER 

 
Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu: 

1. Menganalisis akar filosofis Scientific Management dan dampaknya 

terhadap efisiensi industri. 

2. Mengevaluasi pergeseran paradigma dari mekanisasi manusia ke 

mazhab hubungan manusia (Human Relation). 

3. Mengonstruksi pemahaman tentang pendekatan sistem dan kontinjensi 

dalam mengelola kompleksitas organisasi. 

4. Menjelaskan evolusi peran budaya organisasi sebagai sumber 

keunggulan kompetitif. 

5. Menganalisis kebangkitan Resource-Based View (RBV) sebagai 

paradigma dominan dalam manajemen strategis. 

6. Menelusuri transformasi teori kepemimpinan dari pendekatan sifat 

hingga Servant Leadership. 

7. Memproyeksikan transformasi teori manajemen dalam menghadapi 

tantangan era digital abad ke-21. 

 

A. AKAR FILSAFAT SCIENTIFIC MANAGEMENT (TAYLORISME) 

Scientific Management yang dipelopori oleh Frederick W. Taylor pada 

awal abad ke-20 merupakan tonggak pertama manajemen sebagai disiplin 

ilmu yang sistematis. Secara filosofis, Taylorisme berpijak pada positivisme 

dan determinisme mekanistik, yang memandang bahwa segala aktivitas 

kerja dapat diukur, dianalisis, dan dioptimalkan secara matematis. Fokus 

utamanya adalah mencari "satu cara terbaik" (the one best way) untuk 

meningkatkan produktivitas melalui standarisasi. 
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BAB 7:  
 

 

PERGESERAN PARADIGMA (THOMAS KUHN) 

DALAM TEORI ORGANISASI 

 
Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan konsep paradigma dan fase normal science dalam konteks 

teori organisasi. 

2. Mengidentifikasi anomali yang muncul dalam teori manajemen yang 

selama ini dianggap mapan. 

3. Menganalisis proses terjadinya krisis teori dan mekanisme revolusi 

ilmiah dalam manajemen. 

4. Memahami fenomena inkomensurabilitas antar paradigma manajemen 

yang berbeda. 

5. Menerapkan siklus Kuhn dalam menganalisis transisi menuju ekonomi 

hijau (green economy). 

6. Mengevaluasi kritik terhadap penerapan teori Kuhn dalam disiplin ilmu 

sosial dan manajemen. 

7. Mengonstruksi peluang pergeseran paradigma sebagai basis kebaruan 

(novelty) dalam topik disertasi. 

 

A. KONSEP PARADIGMA DAN NORMAL SCIENCE DALAM 

MANAJEMEN 

Konsep paradigma yang diperkenalkan oleh Thomas Kuhn merujuk 

pada kerangka keyakinan, nilai, dan teknik yang dianut bersama oleh 

komunitas ilmiah tertentu. Dalam teori organisasi, paradigma berfungsi 

sebagai lensa yang menentukan fenomena apa yang dianggap layak diteliti 

dan metode apa yang dianggap valid. Kuhn (2012) menyatakan bahwa 

paradigma memberikan model bagi para ilmuwan untuk memecahkan 

masalah dalam batasan-batasan yang telah ditetapkan. 
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BAB 8:  
 

 

LOGIKA BERPIKIR:  

DEDUKTIF, INDUKTIF, DAN ABDUKTIF 

 
Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu: 

1. Menganalisis penerapan logika deduktif dalam kerangka pengujian 

hipotesis riset manajemen. 

2. Mengonstruksi generalisasi teoretis melalui pendekatan logika induktif 

dari data lapangan. 

3. Memahami logika abduktif sebagai instrumen untuk mencari 

penjelasan terbaik atas fenomena anomali. 

4. Mengidentifikasi silogisme yang tepat dan menghindari kekeliruan 

logika (logical fallacies) dalam argumen ilmiah. 

5. Mengevaluasi peran metafora sebagai alat retoris dan konseptual 

dalam membangun teori manajemen. 

6. Menilai kegunaan logika fuzzy dalam memodelkan keputusan 

manajerial yang mengandung ketidakpastian. 

7. Menyusun alur berpikir yang koheren dan sistematis dalam struktur 

naskah disertasi. 

 

A. LOGIKA DEDUKTIF: DARI TEORI KE PENGUJIAN HIPOTESIS 

Logika deduktif merupakan proses penalaran yang bergerak dari 

pernyataan umum (premis) menuju kesimpulan khusus yang bersifat pasti. 

Dalam sains manajemen, deduksi menjadi tulang punggung penelitian 

kuantitatif yang bertujuan untuk menguji kebenaran teori dalam konteks 

tertentu. Suriasumantri (2010) menjelaskan bahwa dalam deduksi, 

kesimpulan sudah terkandung secara implisit dalam premis-premisnya, 

sehingga kebenaran kesimpulan bergantung sepenuhnya pada kebenaran 

premis tersebut. 
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BAB 9:  
 

 

POSITIVISME DAN POST-POSITIVISME 

DALAM SAINS MANAJEMEN 

 
Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu: 

1. Memahami akar sejarah dan filosofis Positivisme Logis dari Lingkaran 

Wina dalam pengembangan sains manajemen. 

2. Menganalisis pilar objektivitas, replikabilitas, dan generalisasi sebagai 

standar riset kuantitatif. 

3. Mengevaluasi kritik Karl Popper melalui prinsip falsifikasi dalam 

memvalidasi teori manajemen. 

4. Mengidentifikasi karakteristik Post-Positivisme dalam mengakui 

keterbatasan kognitif manusia dan instrumen riset. 

5. Membedakan pandangan determinisme dan probabilisme dalam 

konteks prediksi fenomena bisnis. 

6. Menilai peran statistik inferensial sebagai manifestasi teknis dari 

paradigma positivis. 

7. Mengkritisi kekuatan dan kelemahan paradigma kuantitatif untuk 

penulisan disertasi di tingkat doktoral. 

 

A. LINGKARAN WINA DAN AKAR POSITIVISME LOGIS 

Positivisme logis merupakan aliran filsafat yang lahir dari diskusi intensif 

sekelompok ilmuwan dan filsuf di Austria yang dikenal sebagai Lingkaran 

Wina (Vienna Circle). Akar filosofis ini menekankan bahwa pengetahuan 

yang sah hanya berasal dari pengalaman empiris yang dapat diverifikasi 

secara logis. Dalam sains manajemen, pengaruh ini sangat kuat karena 

mendorong manajemen untuk bergeser dari sekadar seni kepemimpinan 

menuju disiplin ilmu yang berbasis fakta dan data objektif. 
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BAB 10:  
 

 

KONSTRUKTIVISME SOSIAL  

DAN INTERPRETIVISME 

 
Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu: 

1. Menganalisis proses konstruksi realitas sosial dalam organisasi 

berdasarkan pemikiran Berger dan Luckmann. 

2. Menerapkan konsep Verstehen dalam memahami motivasi dan makna 

di balik tindakan manajerial. 

3. Menggunakan pendekatan fenomenologi untuk mengeksplorasi 

pengalaman hidup esensial para pelaku bisnis. 

4. Merancang riset etnografi organisasi guna mendalami kedalaman 

budaya dan ritual kerja. 

5. Mengevaluasi peran subjektivitas dan refleksivitas peneliti dalam 

proses produksi pengetahuan. 

6. Menilai kualitas riset kualitatif melalui kriteria kredibilitas, 

dependabilitas, dan transferabilitas. 

7. Mengonstruksi narasi dan cerita sebagai data ilmiah yang valid dalam 

pengembangan teori manajemen. 

 

A. HAKIKAT REALITAS SOSIAL MENURUT PETER L. BERGER DAN 

LUCKMANN 

Konstruktivisme sosial berakar pada pemikiran Peter L. Berger dan 

Thomas Luckmann yang menyatakan bahwa realitas tidak hadir begitu saja 

sebagai objek statis, melainkan dibangun secara terus-menerus melalui 

interaksi manusia. Dalam dunia manajemen, organisasi bukan sekadar 

gedung atau struktur formal, melainkan hasil dari proses dialektika antara 

individu dan lingkungan sosialnya. Berger dan Luckmann menjelaskan 

bahwa proses ini melibatkan tiga momen simultan: eksternalisasi, 

objektivasi, dan internalisasi. 
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BAB 11:  
 

 

CRITICAL THEORY DAN POST-MODERNISME 

 
Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu: 

1. Menelusuri akar filosofis Mazhab Frankfurt dan relevansinya dalam 

mengkritisi teori manajemen konvensional. 

2. Menganalisis mekanisme kekuasaan, dominasi, dan hegemoni yang 

tersembunyi dalam struktur organisasi. 

3. Menerapkan metode dekonstruksi Derrida untuk membongkar bias 

dalam teks dan praktik manajerial. 

4. Memahami penolakan Post-modernisme terhadap narasi besar (grand 

narrative) dalam sains manajemen. 

5. Mengevaluasi isu gender, diversitas, dan proses marjinalisasi dalam 

riset manajemen kontemporer. 

6. Mengonstruksi strategi emansipasi organisasi melalui pendekatan 

Action Research. 

7. Mengkritisi pengaruh neoliberalisme terhadap kurikulum dan praktik 

pendidikan manajemen di perguruan tinggi. 

 

A. AKAR PEMIKIRAN MAZHAB FRANKFURT DALAM MANAJEMEN 

Critical Theory atau Teori Kritis lahir dari pemikiran para sarjana di 

Institute for Social Research yang lebih dikenal sebagai Mazhab Frankfurt. 

Aliran ini berupaya melampaui sekadar menjelaskan masyarakat; tujuannya 

adalah mengubahnya. Dalam konteks manajemen, teori kritis menantang 

asumsi bahwa organisasi adalah entitas netral yang hanya mengejar 

efisiensi teknis. Mulyadhi (2014) menjelaskan bahwa teori kritis berupaya 

mengungkap bagaimana ilmu pengetahuan sering kali digunakan sebagai 

alat ideologis untuk melestarikan status quo. 

Akar pemikiran ini sangat dipengaruhi oleh sintesis antara pemikiran 

Marx dan Freud. Tokoh-tokoh seperti Horkheimer dan Adorno mengkritik 

"rasionalitas instrumental" yang melihat manusia hanya sebagai alat 
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BAGIAN V: 

SINTESIS DAN MASA DEPAN ILMU 
 

 

  



 

 

BAB 12:  
 

 

THEORY BUILDING:  

MENGONSTRUKSI TEORI BARU 

 
Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu: 

1. Membedah anatomi teori melalui elemen What, How, Why, Who, 

Where, dan When. 

2. Membedakan secara tajam antara kontribusi teoretis dan kontribusi 

praktis dalam disertasi. 

3. Menerapkan strategi Grounded Theory untuk membangun teori dari 

data lapangan. 

4. Menganalisis perbedaan metodologis antara perluasan teori (theory 

extension) dan penemuan teori (theory discovery). 

5. Mengonstruksi model konseptual dan visualisasi teori yang koheren. 

6. Mengevaluasi ketahanan teori baru melalui mekanisme kritik ilmiah 

dan peer-review. 

7. Menyusun narasi kontribusi teoretis yang meyakinkan untuk jurnal 

internasional bereputasi. 

 

A. APA ITU TEORI? ELEMEN "WHAT, HOW, WHY, WHO, WHERE, 

WHEN" 

Teori dalam sains manajemen bukan sekadar kumpulan definisi, 

melainkan penjelasan sistematis mengenai fenomena yang terjadi dalam 

organisasi. Whetten (1989) menjelaskan bahwa teori yang lengkap harus 

menjawab empat pertanyaan dasar: What, How, Why, serta batasan 

konteks Who, Where, dan When. Tanpa elemen-elemen ini, sebuah 

penjelasan hanyalah sekadar deskripsi atau tipologi yang tidak memiliki 

kekuatan prediktif maupun eksplanatif. 
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BAB 13:  
 

 

FILSAFAT KEARIFAN LOKAL  

(LOCAL WISDOM) DALAM MANAJEMEN 

 
Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu: 

1. Mengevaluasi perdebatan antara universalitas dan partikularitas dalam 

teori manajemen global. 

2. Memahami landasan ontologis dan epistemologis dari Indigenous 

Management. 

3. Menganalisis nilai-nilai Nusantara (Gotong Royong, Kekeluargaan) 

sebagai sumber keunggulan kompetitif. 

4. Merumuskan strategi harmonisasi antara kearifan lokal dengan standar 

tata kelola global. 

5. Mengidentifikasi tantangan metodologis dalam melakukan riset ilmiah 

berbasis kearifan lokal. 

6. Mengambil pelajaran dari studi kasus kesuksesan bisnis berbasis 

budaya lokal di kawasan Asia. 

7. Mengonstruksi kerangka awal untuk membangun teori manajemen 

yang unik dan khas Indonesia. 

 

A. UNIVERSALITAS VS PARTIKULARITAS TEORI MANAJEMEN 

Perdebatan mengenai apakah prinsip-prinsip manajemen bersifat 

universal (one size fits all) atau partikular (terikat konteks) telah menjadi 

diskursus panjang dalam filsafat ilmu manajemen. Pandangan universalitas 

berakar pada positivisme yang meyakini bahwa hukum-hukum manajemen, 

seperti efisiensi dan kontrol, berlaku sama di seluruh dunia tanpa 

memandang budaya. Wren (2005) mencatat bahwa teori manajemen klasik 

cenderung mengabaikan variabel budaya demi mencari standarisasi global 

yang mekanistik. 
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BAB 14:  
 

 

ISU KONTEMPORER:  

KEBERLANJUTAN, ETIKA, DAN TEKNOLOGI 

 
Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu: 

1. Mengevaluasi pergeseran filosofis dari orientasi profit murni menuju 

keberlanjutan holistik (Beyond Profit). 

2. Menganalisis implikasi etis dari penggunaan algoritma dan Kecerdasan 

Buatan (AI) dalam pengambilan keputusan organisasi. 

3. Mendebat tantangan Big Data terhadap struktur filsafat sains 

tradisional (The End of Theory). 

4. Merumuskan reorientasi ontologi bisnis dalam merespons krisis 

lingkungan (Ecological Turn). 

5. Mengintegrasikan prinsip humanisme digital guna menjaga 

kesejahteraan mental di tempat kerja. 

6. Menilai pengaruh dinamika geopolitik terhadap evolusi teori 

manajemen global kontemporer. 

7. Menginternalisasi nilai-nilai kebijaksanaan untuk menjadi doktor 

manajemen yang berintegritas. 

 

A. FILSAFAT KEBERLANJUTAN (SUSTAINABILITY): BEYOND PROFIT 

Filsafat keberlanjutan menandai berakhirnya era di mana profit 

dianggap sebagai satu-satunya tujuan sah bagi keberadaan perusahaan. 

Paradigma baru ini mengusulkan bahwa organisasi harus beroperasi dalam 

batas-batas ekologis dan tanggung jawab sosial guna menjamin kehidupan 

generasi mendatang. Mulyadhi (2014) menjelaskan bahwa keberlanjutan 

adalah bentuk aksiologi sains yang paling mendesak saat ini, di mana nilai 

kegunaan ilmu harus selaras dengan kelestarian alam. 
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